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Lampiran 1. Loogbook dan dokumentasi penelitian

Tanggal Waktu Kegiatan
03/03/202 08:00- Tahap persiapan : Sebelum melakukan kegiatan
11:00 penangkapan ikan, para ABK terlebih dahulu

melakukan persiapan kapal, diantaranya adalah
menyiapkan dokumen kapal seperti SIUP, SIPI,
pas ukur dalam negeri, surat persetujuan berlayar
(SPB), BBM, es, air tawar dan bahan logistik.
Jumlah bahan-bahan logistik tergantung dari
lamanya waktu operasi jumlah ABK dan besarnya

) .
% - 0
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04/03/2024

04:00-
15:00

Menuju Fishing Ground: Setelah melakukan
tahapan persiapan, Sebelum menuju FG,
dipastikan seluruh Abk sudah berkumpul kemudian
kapal star keluar menuju lokasi penangkapan
Kemudian nakhoda mencari daerah penangkapan
yang diperkirakan banyak terdapat ikan termasuk
memeriksa  rumpon-rumpon  yang  ditaruh
permanen, setelah mendapatkan lokasi
penangkapan disekitar rumpon, kapal akan

r

04/03/2024

16:00-
18:00

Tiba di Fishing Ground : Setelah menempuh
Kurang lebih 10 jam Perjalanan menuju fishing
Ground. Sebelum Melakukan aktivitas

penangkapan, Para ABK melakukan pemeriksaan
peralatan penangkapan terlebih dahulu untuk

borfiinAci Hnn 2l 2

04/03/2024

18:00-
00:00

Setelah melakukan pemeriksaan peralatan,
Semua Abk pun Istirahat.

05/03/2024

04:00-
05:00

Setting: Setelah  melakukan  pemeriksaan
peralatan, kemudian Para abk Kapal memastikan
pada perairan di sekitar rumpon yang terdapat
ikan, setelah itu salah satu ABK kapal melompat
dan menuju rumpon dengan menggunkan rakit,
tujuan ABK kapal menuju rumpon yaitu untuk
melakukan  pengecekan dan  memastikan
keberadaan ikan. Setelah memastikan bahwa
terdapat ikan di area rumpon maka ABK
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memberikan kode kepada juragan kapal dengan
mengatakan bahwa terdapat ikan. Kemudian kapal
maju mengelilingi gerombolan ikan yang terkumpul
di sekitar rumpon kemudian penurunan jaring
diawali dengan menurunkan pelampung tanda
kedalam perairan, diikuti dengan pelampung,
badan jaring dan pemberat secara bersamaan
sedikit demi sedikit (mengimbangi kecepatan
kapal) dari lambung sisi kanan kapal.

05/03/2024

06:00-
07:00

Hauling : Setelah jaring berhasil membentuk
lingkaran di sekitar rumpon dan pemberat telah
diturunkan untuk menjaga posisi jaring. Kapal
kemudian mulai menarik ujung jaring menuju ke
arah kapal dengan hati-hati. tahap terakhir dalam
proses penangkapan dimana hasil tangkapan akan
diangkat menggunakan serok/tangguk besar.
Serok yang digunakan berfungsi sebagai
menaikkan hasil tangkapan ke atas kapal dalam
jumlah yang besar. setelah jaring sudah diatur,
Maka dalam memulai.
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05/03/2024

08:00-
10:00

Penyortiran ikan : setelah Jaring berhasil ditarik
Kembali ke kapal. Selanjutnya para ABK kapal
melakukan penyortiran ikan dan memisahkan ikan
berdasarkan spesies dan ukuran untuk
memastikan kualitas tangkapan. Setelah itu hasil
tangkapan yang sudah di sortir kemudian
dimasukkan kedalam palka yang telah disediakan

05/03/2024

11:00-
12:00

Sembari menunggu waktu istirahat sebagian abk
Kapal melakukan Aktivitas sampingan vyaitu
memancing (malla’du’) dengan menggunakan
perahu kecil (lepa-lepa).

05/03/2024

13:00-
22:00

Menuju Pelabuhan : setelah semua aktivitas
penangkapan selesai, maka seluruh rangkaian
penangkapan telah selesai dan kapal siap untuk
menuju pelabuhan untuk melakukan
pembongkaram hasil tangkapan.
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05/03/2024 22:00-
00:00

Tiba di pelabuhan : Setelah menempuh kurag
lebih 9 jam perjalanan menuju pelabuhan, kapal
pun tiba dipelabuhan pada pukul 22:00 dan siap
untuk melakukan pembongkaran hasil tangkapan.

06/03/2024 00:00-
00:30

Menuju Fishing Base : setelah melakukan
pembongkaran kurang lebih 2 jam, maka kapal
menuju Fishing base dengan jarak menempuh
setengah jam saja dari pelabuhan ke Fishing base.

06/03/2024 00:30

Tiba di Fishing Base : setelah menempu waktu
kurang lebih 1 jam perjalanan menuju Fishing
Base, kapal pun tiba di fishing base pada pukul
00:30.

45



46

Lampiran 2. Dokumentasi surat-surat Kapal.
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